ABSTRAK

Hadi Yalman (2017) Penganiayaan Berat dan Fitnah Sebagai Penghalang
Menerima Warisan Menurut Hukum Islam (Studi
Terhadap Pasal 173 KHI).

Fugaha telah sepakat tiga hal yang menjadikan seorang ahli waris terhalang
untuk mendapatkan warisan Yyaitu pembunuhan, perbedaan agama, dan
perbudakan. Akan tetapi kehadiran pasal 173 Kompilasi Hukum Islam membawa
perubahan dalam kewarisan Islam khususnya Indonesia karena memasukkan
penganiyaan berat dan fitnah sebagai penghalang kewarisan sebelumnya fugaha
belum pernah membahas hal tersebut. Kewarisan adalah hak seseorang yang
ditetapkan dalam al-Quran dan tidak dapat dicabut kecuali ada dalil yang kuat
untuk itu perlu dipastikan perubahan hukum kewarisan tidak keluar dari prinsip
keadilan Islam.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana penganiayaan
berat dan fitnah sebagai alasan penghalang menerima warisan dalam pasal 173
KHI dan analisis terhadap penganiayaan berat dan fitnah dalam pasal 173 KHI
sebagai penghalang menerima warisan menurut hukum Islam. Jenis penelitian ini
merupakan penelitian kepustakaan (Library Research), maka data yang
dibutuhkan adalah data kualitatif yang sepenuhnya diperoleh dari berbagai sumber
tertulis yang membahas tentang judul yang diteliti. Sumber data dalam penelitian
ini diklasifikasikan menjadi tiga jenis data, yaitu: Sumber data primer KHI pasal
173, data sekunder yakni sumber pendukung yang diperoleh dari berbagai sumber,
seperti Hukum Kewarisan Islam (Amir Syarifuddin), Fikih Mawaris (Ahmad
Rafig) dan lain-lain. Sedangkan sumber data tersier seperti tafsir, kamus dan data-
data yang berkaitan dengan topik pembahasan dalam penulisan ini. Teknik
analisis data yang digunakan adalah content analisys (analisis isi) atau deskriptif
analisys terhadap penafsiran-penafsiran serta konstruksi hukum dengan
mengaitkan norma-norma, asas, dan kaedah yang mengaturnya.

Adapun kesimpulan penelitian ini adalah pertama, penganiayaan berat dan
fitnah sebagai alasan penghalang menerima warisan yang dimaksud dalam pasal
173 KHI bersumber dari BW dan merupakan tindak pidana dan hanya dapat
dipahami dengan melakukan analisis terhadap kitab undang-undang hukum
pidana yang berlaku di Indonesia. Kedua, Pasal 173 KHI sebagai perwujudan
hukum Islam yang bercorak keindonesian, ingin menerapkan konsep magashid al-
syari’ah dengan menitikberatkan pada nilai-nilai berupa kemaslahatan manusia di
antaranya menjaga kemashlahatan jiwa. Metode ijtihad yang diterapkan dalam
pasal 173 Kompilasi Hukum Islam yaitu sadd al-zari’at dan pendekatan kaidah
ushul fikih. Melalui metode tersebut hak waris pelaku dinyatakan terhalang karena
akibat perbuatannya. Namun apabila terjadi ishlah (perdamaian) antara dua bela
pihak maka hubungan kewarisan tetap berlaku.



ABSTRACT

Hadi Yalman (2017): Severe Persecution and Slander as a Barrier of
Receiving Inheritance according to Islamic Law
(Study on Article 173 KHI).

Fugaha has agreed on three things that make an heirs obstructed to gain
inheritance; they are murder, religious differences, and slavery. However, the
presence of Article 173 of the Compilation of Islamic Law brought about a change
in the Islamic heritage, especially Indonesia because it inserted severe persecution
and slander as a previous inheritance barrier which Fugaha has never discussed.
Inheritance is the right of a person set forth in the Qur'an and can not be revoked
unless there is a strong proposition for it to be ensured the change of inheritance
law is not out of the principle of Islamic justice.

The formulation of the problem in this research is how severe is persecution
and slander as an impeding reason on receiving an inheritance in article 173 KHI
and the analysis of severe persecution and slander in the article 173 KHI as an
inhibition to accept inheritance according to Islamic law. This type of research is a
(Library Research. So, the required data is qualitative data that is fully obtained
from various written sources that discuss the title being studied. Sources of data in
this study are classified into three types of data, namely: Primary data source
which is KHI article 173, secondary data which are the supporting sources
obtained from various sources, such as the Law of Inheritance of Islam (Amir
Syarifuddin), Fikih Mawaris (Ahmad Rafiq) and the others.While the tertiary data
sources are tafsir, dictionary and the data related to the topic of discussion in this
writing. The data analysis techniques used are content analysis or descriptive
analysis on the interpretations and legal constructs by relating the norms,
principles, and methods governing them.

The conclusions of this study are; first, severe persecution and slander as an
inhibiting reason to receive the inheritance referred to the article 173 of KHI
sourced from BW and is a criminal offense and can only be understood by
conducting an analysis of the applicable criminal law code in Indonesia. Second,
Article 173 KHI as the embodiment of Islamic law which has Indonesian
patterned, is willing to apply the concept of magashid al-syari‘ah by focusing on
the values of human goodness among them is to keep the soul goodness. The
method of ijtihad applied in article 173 of Islamic Law Compilation is sadd al-
zari'at and ushul fikih approach. Through this method, the inheritance of the
perpetrator is declared obstructed because of the consequences of the actions.
However, if there is ishlah (peace) between two parties, the inheritance
relationship remains valid.
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